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Salam Sehat,
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kepada bapak ibu mitra bestari, para peneliti, team redaksi dan semua pihak
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Kerja (K3), Promosi Kesehatan, Biostatistik dan Kependudukan, Administrasi
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Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), Kesehatan Reproduksi, dan kajian-kajian
pengembangan ilmu di bidang Kesehatan Masyarakat.
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kompleks.

Redaksi sangat mengharapkan masukan-masukan dari para
pembaca dan profesional bidang Kesehatan Masyarakat untuk peningkatan
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ABSTRAK

Masalah keamanan pangan masih merupakan masalah penting dalam bidang
pangan di Indonesia, dan perlu mendapat perhatian khusus dalam program
pengawasan pangan. Maka dari itu dikembangkan suatu keamanan pangan yang
disebut Analisis Bahaya dan Pengendalian Titik Kritis atau HACCP (Hazard Analysis
Critical Control Point) yang merupakan suatu tindakan preventif yang efektif untuk
menjamin keamanan pangan. Tujuan dari penelitian ini adalah Mengambarkan
penerapan Hazard Analysis Critical Control Points (HACCP) pada proses produksi
kecap di Baston Food. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
induktif. Penelitian ini dilakukan pada bulan juni sampai September 2013 di Baston
Food Kudus. Informan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang, teknik pengumpulan
data dengan melakukan indepth interview. Simpulan dari penelitian ini hasil indepth
interview adalah kurangnya pengetahuan HACCP, sikap HACCP, program K3 dan
penerapan HACCP. Sehubungan dengan hal tersebut penting bagi perusahaan
khusunya karyawan diberikan sosialisasi tentang K3 dan HACCP agar dapat
meningkatkan informasi tentang K3 dan HACCP. Dan mengetahui seberapa
pentingnya pelaksanaan K3 dan HACCP.

Kata kunci : Hazard Analisis Critical Control Point (HACCP), Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3)

ABSTRACT

The food safety issue still become important issue in the field of food in Indonesia,
and needs special attention in the food monitoring program. Therefore developed
a food savety called Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) which is an
effective preventive action to ensure food safety. The purpose from this research is to
describe application of Hazard Analysis Critical Control Points (HACCP) in production
process of soy sauce in the Baston Food. The type of this research is qualitative with
the approach of inductive. This research done in June until September 2013 in the
Baston Food Kudus. Informant in this research were 6 peoples, the data collection
techniques by conducting indepth interview. The conclutions from this research are
lack knowledge of HACCP, the HACCP manner, the Health and Safety programme
and the implementation of HACCP. Regarding above case is really important for



the company especially for the employees be given socialization about Health and
Safety programme and HACCRP in order to increase information about them. And
knowing the importance of Health and Safety and HACCP implementation.

Keywords : Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP), Occupational Health
and Safety (OHS)



PENDAHULUAN

Bahan pangan berprotein nabati yang banyak dipergunakan sebagai
bahan dasar fermentasi pangan adalah kedelai atau jenis kacang-kacangan
lain, seperti kacang tanah, dan kacang gude. Diantara bahan-bahan tersebut,
kedelai paling sering digunakan sebagai bahan dasar makanan-makanan
fermentasi dibeberapa negara, karena kadar proteinnya yang tinggi. Salah
satu produk fermentasi berbahan dasar kedelai adalah kecap. [1]

Di era globalisasi ini sebagai dampak dari lingkungan hidup, pola
pikir dan pola konsumsi masyarakat terhadap suatu produk makanan telah
mengalami perubahan. Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar
global, mutu dan keamanan makanan secara efektifitas dalam proses
produksi menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan. Sekarang
tuntutan konsumen baik dalam maupun luar negeri tentang jaminan mutu
dan keamanan makanan (Food Safety) semakin meningkat. Makanan yang
terkontaminasi oleh kuman dan bahan racun masih menjadi masalah bagi
negara berkembang, termasuk Indonesia. Sehingga jaminan keamanan
terhadap mutu pangan masih menjadi tanda tanya besar. [2]

Tidak hanya keamanan pengolahan produksi makanan dan minuman
saja yang penting, tetapi K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) juga
menjadi hal penting yang perlu diperhatikan dari laporan ILO (Internasional
Labour Organization), mengatakan setiap hari terjadi kecelakaan kerja yang
mengakibatkan korban fatal £ 6000 kasus, sementara di Indonesia setiap
100.000 tenaga kerja terdapat 20 orang fatal akibat kecelakaan kerja. Tingkat
keparahan kecelakaan kerja diseluruh dunia pada umumnya dan di Indonesia
pada khususnya masih cukup tinggi. Kalkulasi ILO tentang kerugian akibat
kecelakaan kerja di Negara-negara berkembang mencapai 4% dari GNP.[3]

Di Kudus sendiri masih mempunyai kasus kecelakaan kerja yang
cukup tinggi terutama dibagian industri atau perusahaan. Kasus kecelakaan
kerja di Kudus dibagi menjadi dua yaitu kecelakaan didalam dan diluar
perusahaan. Kasus kecelakaan didalam perusahaan sebanyak 592,
sedangkan diluar perusahaan sebanyak 938 kasus. Dari uraian tersebut maka
angka kecelakaan di Indonesia sendiri semakin naik dari tahun ke tahun .[4]

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Baston Food Kudus,
Baston Food belum melaksanakan Hazard Analisis Critical Control Points
(HACCP). Jumlah kecelakaan kerja di Baston Food pada tahun 2012
sebanyak 2 kejadian, kecelakaan tersebut terjadi diluar perusahaan yaitu
pada pendistribusian produk kecap dan sirup ke agen atau konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengambarkan penerapan Hazard
Analysis Critical Control Points (HACCP) pada proses produksi kecap di

Baston Food.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif,
pengambilan data dengan indept interview atau wawancara mendalam .
Populasi penelitian ini adalah pekerja di Baston Food Kudus yang berjumlah
45 orang. Besar sampel yang akan di gunakan dalam penelitian adalah 6
orang. Analisis data dalam penelitian inimenggunakan content analisis.

Karakteristik Informan

Tabel 1
Karakteristik Informan
Kode Jenis Umur Lama

No Informan Kelamin Informan  bekerja Jabatan
1. INF-1 Perempuan 21 tahun 5 tahun Karyawan
2. INF2 Perempuan 20 tahun 1 tahun Karyawan
3. INF3 Laki-laki 22 tahun 3 tahun Kenek masak
4, INF4 Laki-laki 52 tahun 25 tahun Personalia
5. INF5 Perempuan 21 tahun 1 tahun Admin

6. INF6 Laki-laki 26 tahun 3 tahun Manajer

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan HACCP ( Hazard Analisis Critical Control Points)

Berdasarkan hasil dari penelitian di Baston Food Kudus, pengetahuan
informan mengenai HACCP adalah kurang. Hal ini didasarkan pada hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa 60% subyek penelitian tidak mengetahui
tentang definisi K3 sedangkan 50% subyek penelitian tidak mengetahui
tujuan ,manfaat K3, bentuk K3 di Baston Food Kudus, definisi HACCP, prinsip
HACCP , manfaat penerapan HACCP dan penerapan HACCP di Baston Food
Kudus. Menurut Baston food Kudus HACCP adalah keamanan makanan
sistem control dalam produksi khususnya makanan, bahan yang digunakan
layak dikonsumsi oleh masyarakat tidak membahayakan kesehatan dan
bahan bakunya aman diproduksi dan aman dikonsumsi oleh konsumen.
Dan K3 adalah menjaga keselamatan, kesejahteraan dan kesehatan kerja
karyawan itu sendiri dengan memakai APD di Tempat kerja.

Sikap HACCP ( Hazard Analisis Critical Control Points )

Berdasarkan hasil dari penelitian di Baston Food Kudus, pengetahuan
informan mengenai sikap HACCP adalah baik . Hal ini didasarkan pada hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa 80% subyek penelitian mendukung
program HACCP dan mendukung program K3. Menurut Baston Food Kudus,
apakah mendukung program HACCP adalah mendukung , karena bahan
bakunya bagus untuk keselamatan karyawan dan konsumen sehingga tidak
membahayakan karyawan dan konsumen, aman untuk perusahaan dan



aman juga untuk karyawaanya , penjualan juga sangat berpengaruh meski
aplikasinya atau penerapannya belum diterapkan pada perusahaan kami.
Dan apakah mendukung program K3 adalah mendukung karena sistem
yang baik untuk keselamatan karyawan, akan mempengaruhi hasil produksi
dan K3 jika diterapkan dengan baik perusahaan akan untung dan baik juga
untuk karyawan.

Program K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)

Berdasarkan hasil dari penelitian diketahui bahwa program K3
di Baston Food masih kurang. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa 90% subyek penelitian tidak mengetahui program K3,
sedangkan 50% subyek penelitian tidak mengetahui keberhasilan program
K3 dan pengembangan K3 di Baston Food Kudus. Menurut Baston Food
Kudus program K3 adalah diharuskan karyawan memakai keamanan saat
bekerja (APD) sesuai dengan jenis pekerjaannya, tersedia APAR dan control
kebersihan tiap minggunya. Sedangkan keberhasilan dalam program K3
adalah program memakai APD sudah digalakkan tetapi masih ada yang
belum pematuhi peraturan. Dan harapan untuk pengembangan K3 adalah
harapannya, pengembangan K3 supaya lebih ditingkatkan lagi supaya
karyawan mematuhi semua peraturan yang telah diterapkan di perusahaan.

Penerapan HACCP (Hazard Analisis Critical Control Points)
Berdasarkan hasil dari penelitian diketahui bahwa Penerapan HACCP
di Baston Food Kudus adalah cukup. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa 80% subyek penelitian mengetahui bentuk
pengolahan produksi kecap di Baston Food Kudus sedangkan 70% subyek
penelitian tidak mengetahui pelaksanaan HACCP di Baston Food. Menurut
Baston Food Kudus adalah bentuk pengolahan produk Baston Food Kudus
adalah semi tradisional modern Karen apengolahanya masih menggunakan
kayu bakar, memasaknya dengan kawah dan pengemasannya sudah
memakai mesin. Sedangkan pelaksanaan HACCP di baston Food Kudus
adalah pelaksanaan secara bertahap dan terus berurutan masalah barang
jadi pengamanannya bahan baku proses produksi sampai ke konsumen dan
masalah penempatan bahan baku itu ditempatkan digudang terus kesistem
produksi menjadi bahan ke mesin terus dikemas ditaruh digudang barang
jadi, selalu control dari segi rasa, bumbu dan bahan baku. Kami belum
menerapkan sistem tersebut tetapi intinnya secara tidak langsung sudah
ada penerapan tersebut. Dan harapan dalam pengembangan HACCP
untuk keamanna pangan produk di Baston Food Kudus adalah harapan,



memilih bahan yang digunkan baik dikonsumsi oleh konsumen, sehingga
dapat diterima oleh konsumen. Tentunya ke depan perusahaan kami dapat
menerapakan HACCP untuk meningkatkan keamanan produk pangan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.

Pengetahuan tentang HACCP di Baston Food Kudus masih kurang, ini
dapat dilihat dari pengetahuan HACCP menurut Baston Food Kudus
yaitu keamanan makanan sistem control dalam produksi khususnya
makanan, bahan yang digunakan layak dikonsumsi oleh masyarakat
tidak membahayakan kesehatan dan bahan bakunya aman diproduksi
dan aman dikonsumsi oleh konsumen.

Sikap HACCP di Baston Food Kudus baik , ini dapat dilihat dari sikap
HACCP adalah program HACCP mendukung karena bahan bakunya
bagus untuk keselamatan karyawan dan konsumen sehingga tidak
membahayakan karyawan dan konsumen, aman untuk perusahaan dan
aman juga untuk karyawannya, penjualannya juga sangat berpengaruh.
Mesti aplikasinya atau penerapannya belum diterapkan sepenuhnya
pada perusahaan kami. Dan mendukung program K3 karena sistem yang
baik untuk keselamatan karyawan, akan mempengaruhi hasil produksi
dan K3 jika diterapkan dengn baik pengusaha akan untung dan baik
juga untuk karyawan.

Program K3 di Baston Food masih kurang, ini dapat dilihat dari program
K3 yang ada di Baston food adalah diharuskan karyawan memakai
keamanan saat bekerja (APD) sesuai dengan jenis pekerjaannya,
tersedianya APAr dan kontrol kebersihan tiap minggunya.

Penerapan HACCP di Baston Food kudus masih kurang, ini dapat
dilihat dari penerapan HACCP menurut Baston Food Kudus adalah
pelaksanaanya secara bertahap dan harus berurutan masalah barang
jadi pengamanannya bahan baku proses produksi sampai ke konsumen
dan masalah penempatan bahan baku itu ditempatkan di gudang
terus ke sistem produksi menjadi bahan ke mesin terus dikemas ditaruh
di gudang barang jadi, selalu control dari segi rasa, bumbu dan bahan
baku. Kami belum menerapkan sistem tersebut tetapi intinya secara
tidak langsung sudah ada penerapan tersebut.

Saran

1.

Pembentukan Tim HACCP (Hazard Analysis Critical Control Points)

2. Diadakan sosialisasi untuk meningkatkan informasi tentang HACCP agar

karyawan dan perusahaan mengetahui seberapa penting penerapan
HACCP pada industri makanan.



3. Diadakan sosialisasi untuk meningkatkan informasi tentang K3 di Baston
food Kudus.

4. Membuat program K3 dan diberi sangsi apabila tidak menerapkan
peraturan, agar karyawan dan tenaga kerja mengetahui penerapan
tersebut sangat penting untuk keselamatan dan kenyamanan karyawan.

5. Pengembangan penelitian keamanan pangan untuk penelitian
selanjutnya.
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